4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Unit Analisis

Berdasarkan- sumber data yang diperoleh penulis, dapat diketahui jumlah

Kantor Akuntan Publik di Bandung yang terdaftar di Direktori Institut Akuntan

Publik Indonesia tahun 2013 yaitu berjumlah 28 KAP, dan data selengkapnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Nama Kantor Akuntan Publik dan Alamat
No | Nama KAP Alamat
1 KAP Abubakar Usman & Rekan (Cab) JI.Abdurahman Saleh No. 40 Lantai 2
2 KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry | JI. Rajamantri 1 No 12
(Cab)
3 | KAP AF. Rachman & Soetjipto WS JI. Pasir Luyu Raya No 36
4 KAP Drs.Bambang Budi Tresno Pascal Hyper Sqaure, Blok B-52 Lantai 2
5 KAP Djoemarma, Wahyudin & Rekan JI Dr Slamet No 55
6 KAP Ekamasni Bustaman & Rekan (Cab) | JI. Wastu Kencana No 5
7 KAP Drs. Gunawan Sudradjat Komplek Taman Golf Arcamanik, Endah
8 KAP Prof.Dr.H.TB Hasanudin,Msc & | MTC Blok F No 29

Rekan

81
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9 KAP Dr. H.E.R Suhardjadinata & Rekan | MTC Blok C No 5

10 | KAP Heliantono & Rekan (Cab) JI. Sangkuriang No B 1

11 | KAP Drs. Jajat Marjat JI. Pasir Luyu Timur No.125

12 | KAP Jojo Sunarjo & Rekan (Cab) JI. Ketuk Tilu No.38

13 | KAP Drs. Joseph Munthe, MS JI. Terusan Jakarta No.20

14 | KAP Drs. Karel, Widyarta JI. Hariangbanga No.15

15 | KAP Koesbandijah, Beddy Samsi & | JI. H.P. Hasan Mustafa No.58

Setiasih

16 | KAP Drs. La Midjan & Rekan JI. Ir. H. Juanda No.207

17 | KAP Moch. Zainuddin & Sukmadi (Cab) | JI. Melong Asih No.69 B Lantai 2 Cijerah

18 | KAP Peddy HF Dasuki JI. Jupiter Raya D.2 No.4 Margahayu Raya
Barat

19 | KAP Drs. R. Hidayat Effendy Komplek Margahayu Raya JI. Tata Surya
No.18

20 | KAP Roebandini & Rekan JI. Sidoluhur No.26 RT 004 / 007 Kel.
Sukaluyu Kec. Cibeunying Kaler

21 | KAP Drs. Ronald Haryanto JI. Sukahaji N0.36 A

22 | KAP Sabar & Rekan JI. Kancra No.62Buah Batu

23 | KAP Drs. Sanusi Dan Rekan JI. Prof. Drg. Suria Sumantri No.76 C

24 | KAP Sugiono Poulus, SE, Ak, MBA JI. Taman Holis B.3 No. 8

25 | KAP Risman & Arifin Metro Trade Center Blok | No.17
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JI. Soekarno - Hatta No.590

26 | KAP DRA. Yati Ruhiyati JI. Ujung Berung Indah Berseri |

Blok 9 No.4 Komplek Ujung Berung Indah

27 | KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, | JI. Haruman No.2 Kel.Malabar,
Dadang, dan Ali (Cab) Kec.Lengkong
28 | KAP DR. Moh. Mansur SE. MM. Ak JI. Turangga 23

Sumber : Direktori IAPI, 2013

Namun hanya 15 Kantor Akuntan Publik saja dengan jumlah responden yang
mengisi kuesioner sebanyak 45 auditor yang dapat di teliti. Terdapat empat variabel
yang diteliti pada penelitian ini, yaitu independensi, kompetensi dan integritas
sebagai variabel independen serta pemberian opini audit sebagai variabel dependen.
4.1.1 Karakteristik Responden

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang diperoleh
dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi
responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-
hasil penelitian.

Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara
langsung kepada responden pada setiap KAP melalui contact person. Responden
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP di kota Bandung.
Kuesioner yang disampaikan pada responden disertai surat permohonan untuk
menjadi responden dan penjelasan mengenai tujuan penelitian. KAP yang menjadi

objek penelitian ini, disajikan dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.2
Penyebaran Kuesioner pada KAP Kota Bandung
No Nama KAP Kuesioner yang Kuesuo_n_er_ yang | Kuesioner yang
disebar di isi dapat diolah
1 KAP Asep Rianita & 5 5 9
Suharyono
5 KAP  Doli, Bambang, 3 3 3
Sulistiyanto, Dadang & Ali
KAP  Achmad, Rasyid,
: Hisbullah & Jerry 3 2 ;
KAP" Abubakar Usman &
4 Rekan £ ;] .
3 KAP Sabar & Rekan 2 2 2
KAP  Af.Rachman &
P Soetipjo WS i g i
KAP  Moch Zainuddin,
! Sukmadi & Rekan i . 5
KAP Drs.Gunawan
¢ Sudradjat 2 & i
9 | KAP DRA Yati Ruhiyati 3 3 3
10 KAP Prof Dr.H.TB 5 5 5
Hasanudin
KAP Dr.HER.
1% Suhardjadinata S . 3
KAP Djoemarma,
5 Wahyudin & Rekan > : 8
13 | KAP Roebiandini & Rekan 5 3 3
14 | KAP Jojo Sunarjo & Rekan 5 5 5
15 | KAP Ronald Haryanto 2 2 1
TOTAL 61 47 45

Sumber : Data diolah, 2015

Kuesioner yang telah diisi oleh responden, selanjutnya diteliti
kelengkapannya dan data yang tidak lengkap disisihkan. Dari responden tersebut,
kuesioner yang disebar adalah 61 kuesioner dan yang kembali sebanyak 47

kuesioner, diantaranya tidak lengkap dalam pengisian, sehingga diperoleh data
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populasi penelitian ini adalah sebanyak 45 responden. Uma Sekaran (2000)
menyatakan bahwa aturan-aturan dalam penentuan ukuran sampel diantaranya adalah
samples size large than30 and less than500 are appropriate for research, yang
berarti ukuran sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
hampir semua penelitian. Tabel 4.2 berikut ‘merupakan ringkasan pengiriman dan

pengambilan kuesioner ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner Jumlah
Kuesioner yang disebar 61
Kuesioner yang kembali 47
Kuesioner yang tidak lengkap 2
Kuesioner yang dapat diolah 45

Sumber : Data diolah, 2015

4.2~ Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah sebanyak 45 responden
dari 15 Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung. Data mengenai
karakteristik dari responden tersebut disajikan sebagai berikut:
1. Responden Berdasarkan Jenis-Kelamin

Karakteristik responden pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota

Bandung berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Pria 28 62,2%
2 Wanita 17 37,8%
Total 45 100%

Sumber : Data diolah, 2015

Berdasarkan jenis kelamin seperti disajikan pada tabel 4.4 dapat diketahui
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin Pria. Data ini
menunjukkan bahwa auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung
mayoritas adalah Pria.

2. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota

Bandung berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Diploma (D1/D3) 8 17,8%
2 Sarjana (S1) 35 77,8%
3 Pascasarjana (S2) 2 4,4%
Total 45 100%

Sumber : Data diloah, 2015

Berdasarkan pendidikan terakhir seperti disajikan pada tabel 4.5 dapat
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir sarjana (S1).
Artinya dilihat dari tingkat pendidikan, auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada
di Kota Bandung pada umumnya berpendidikan sarjana (S1).

3. Responden Berdasarkan Posisi
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Karakteristik responden pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota

Bandung berdasarkan posisi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Posisi
No Posisi Frekuensi Persentase
1 Junior Auditor 37 82,2%
2 Senior Auditor 7 15,6%
3 Manajer 1 2,2%
Total 45 100%

Sumber: Data diolah,2015

Berdasarkan posisi seperti disajikan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki jabatan sebagai auditor junior. Artinya sebagian besar
auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung memiliki posisi

sebagai junior auditor.

4.2.2 Uji Instrumen Penelitian
4.2.2.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Seperti
telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk melihat valid tidaknya suatu
alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi
skor butir pernyataan dengan skor total butir pernyataan, apabila koefisien
korelasinya lebih besar atau sama dengan 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan
valid. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan korelasi product moment (r)

diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut.

repository.unisba.ac.id



1)  Uji Validitas Kuesioner Independensi

Tabel 4.7
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Hasil Uji Validitas Kuesioner Independensi

Butir Pertanyaan r Fkritis Keterangan
Item 1 0,433 0,30 Valid
Iltem 2 0,499 0,30 Valid
Item 3 0,453 0,30 Valid
Iltem 4 0,402 0,30 Valid
Item 5 0,667 0,30 Valid
Item 6 0,639 0,30 Valid
Item 7 0,764 0,30 Valid
Item 8 0,461 0,30 Valid
Item 9 0,470 0,30 Valid
Item 10 0,442 0,30 Valid

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari setiap butir

pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa

semua butir pernyataan untuk variabel independensi sudah valid dan layak dijadikan

sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

2) Uji Validitas Kuesioner Kompetensi

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi

Butir Pertanyaan r Firitis Keterangan
Item 11 0,578 0,30 Valid
Item 12 0,741 0,30 Valid
Item 13 0,743 0,30 Valid
Item 14 0,773 0,30 Valid
Item 15 0,649 0,30 Valid
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Butir Pertanyaan r Miritis Keterangan
Item 16 0,611 0,30 Valid
Item 17 0,609 0,30 Valid
Item 18 0,392 0,30 Valid
Item 19 0,472 0,30 Valid

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari setiap butir
pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan untuk variabel kompetensi sudah valid dan layak dijadikan

sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3) Uji Validitas Kuesioner Integritas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Kuesioner Integritas

Butir Pertanyaan r M Keterangan
Item 20 0,653 0,30 Valid
Item 21 0,696 0,30 Valid
Iltem 22 0,595 0,30 Valid
Iltem 23 0,702 0,30 Valid
Item 24 0,739 0,30 Valid
Item 25 0,664 0,30 Valid
Item 26 0,373 0,30 Valid
Iltem 27 0,696 0,30 Valid
Item 28 0,710 0,30 Valid

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari setiap butir

pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
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semua butir pernyataan untuk variabel integritas valid dan layak dijadikan sebagai

alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

4)  Uji Validitas Kuesioner Pemberian Opini Audit

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Kuesioner Pemberian Opini Audit

Butir Pertanyaan r Firitis Keterangan
Item 29 0,468 0,30 Valid
Item 30 0,656 0,30 Valid
Item 31 0,745 0,30 Valid
Item 32 0,719 0,30 Valid
Item 33 0,722 0,30 Valid
Item 34 0,684 0,30 Valid
Item 35 0,606 0,30 Valid

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.11 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari setiap butir

pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa

semua butir pernyataan untuk variabel pemberian opini audit valid dan layak

dijadikan sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang

dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat

ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak

beberda jauh). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan

repository.unisba.ac.id



91

secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien
reliabilitasnya lebih besar dari 0,70 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut
dinyatakan andal (reliabel). Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode
Cronbach’s-Alpha diperoleh hasil uji reliabilitas kuesioner masing-masing variabel

sebagai berikut.

1)  Uji Reliabilitas Kuesioner Independensi

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Independensi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,830 10

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.11 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner independensi
sebesar 0,830 (Cronbach’s-Alpha) dan lebih besar dari nilai kritis 0,70. Hasil
pengujian ini. menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan sudah
reliabel sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan untuk

mengukur variabel independensi sudah memberikan hasil yang konsisten.

2)  Uji Reliabilitas Kuesioner Kompetensi
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Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kompetensi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,873 9

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.12 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner kompetensi
sebesar 0,873 (Cronbach’s-Alpha) dan lebih besar dari nilai Kritis 0,70. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan sudah
reliabel sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang ‘digunakan untuk
mengukur variabel kompetensi yang dipersepsikan sudah memberikan hasil yang

konsisten.
3) Reliabilitas Kuesioner Integritas

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Integritas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,889 9

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner integritas
sebesar 0,889 (Cronbach’s-Alpha) dan lebih besar dari nilai kritis 0,70. Hasil

pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan sudah
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reliabel sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan untuk

mengukur variabel integritas sudah memberikan hasil yang konsisten.

4)  Uji Reliabilitas Kuesioner Pemberian opini audit

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Pemberian opini audit

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

874

7

Sumber : Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner pemberian

opini audit sebesar 0,874 (Cronbach ’s-Alpha) dan lebih besar dari nilai kritis 0,70.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang digunakan

sudah reliabel sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan untuk

mengukur variabel pemberian opini audit sudah memberikan hasil yang konsisten.

4.2.3 Analisis Deskriptif Independensi

Guna mengetahui gambaran tanggapan responden mengenai independensi di

Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, peneliti menyebarkan kuesioner

sesuai dengan dimensi dari variabel independensi yang terdiri dari 4 dimensi dan

dioperasionalisasikan menjadi 10 butir pernyataan. Lebih jelasnya berikut ini

disajikan distribusi hasil dari jawaban responden berkaitan dengan independensi

untuk masing-masing dimensi.
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1) Lama hubungan dengan klien
Tabel 4.15 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai lama

hubungan auditor dengan klien.

Tabel 4.15
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Lama Hubungan Klien
Alternatif Jawaban Responden
Nomor .
Pernyataan Frekuensi Persentase
§SwS | CS | TS |STS| SS S Cs s |"§TS
1 3 | 19|10 12| 1 6,7 | 422 | 22,2 | 26,7 | 2.2
2 10 | 34 | 1 0 0 | 222 | 756 1| 22 0,0 0,0
Total 13 | 53 | 11 | 12 | 1 | 144 | 589 | 122 [+133 | 1,1

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.15 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai lama hubungan auditor dengan klien, diketahui total responden yang
menjawab “Sangat setuju” dengan persentase 14,4%; selanjutnya yang menjawab
“Setuju” sebesar 58,9%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 12,2%; yang
menjawab “Tidak setuju” sebesar 13,3% dan yang menjawab “Sangat tidak setuju ”
sebesar 1,1%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor yang ada di Kota
Bandung memiliki lama hubungan dengan klien sudah sesuai dengan aturan yang
berlaku.
2) Tekanan dari klien

Tabel 4.16 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai tekanan

yang didapat auditor dari klien.
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Tabel 4.16
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Tekanan Dari Klien
Skor Jawaban Responden

Nomor Frekuensi Persentase
Pernyataan  rersTTs[cs] s [ss| 5 | 4.1 3 [ 2 [ 1
3 6 20 8 10 1 133 | 444 | 178 | 22,2 2,2
4 2 17 | 18 1 4.4 37,8 | 40,0 | 15,6 2,2
5 9 27 3 6 0 20,0 | 60,0 6,7 13,3 0,0
6 8 33 2 2 0 178 | 73,3 4.4 4.4 0,0
Total 25 97 | 31 | 25 2 13,9 | 539 |©17,2 | 139 11

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.16 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai tekanan yang didapat auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di
Kota Bandung dari klien, diketahui total responden yang menjawab “Skor 5 dengan
persentase 13,9%; selanjutnya yang menjawab “Skor 4” sebesar 53,9%; yang
menjawab “Skor 3” sebesar 17,2%; yang menjawab “Skor 2" sebesar 13,9% dan yang
menjawab “Skor 1” sebesar 1,1%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya
auditor di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung memiliki tekanan yang
rendah dari klien.
3) Telaah dari rekan

Tabel 4.17 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai telaah
dari rekan auditor.

Tabel 4.17
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Telaah Dari Rekan

Skor Jawaban Responden
Nomor Frekuensi Persentase
pernyataan T s T 2 T 1 5 | 4 | 3 | 2 | 1
7 8 29 4 4 0 178 | 644 | 8,9 8,9 0,0
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Skor Jawaban Responden
Nomor Frekuensi Persentase
Peryataan T 5 [ 1 | 5 4 3 2 1
8 7 24 6 4 4 15,6 | 53,3 | 13,3 8,9 8,9
Total 15 | 53 | 10 8 4 16,7 | 589 | 11,1 8,9 4.4

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.17 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai telaah dari-rekan auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota
Bandung, diketahui total responden yang menjawab “Skor 5” dengan persentase
16,7%; selanjutnya yang menjawab “Skor 4” sebesar 58,9%; yang menjawab “Skor
3” sebesar 11,1%; yang menjawab “Skor 2” sebesar 8,9% dan yang menjawab “Skor
1” sebesar 4,4%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung selalu mendapat telaah dari rekan sesama
auditor karena sangat bermanfaat bagi kinerja auditor.

4) Jasa non audit

Tabel 4.18 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai jasa non

audit.
Tabel 4.18
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Jasa Non Audit
Skor Jawaban Responden

o Frekuensi Persentase
Py A i ™ =3Zad ™5 ™ 3 | 2 | 1
9 3 20 | 16 5 1 6,7 444 | 356 | 111 2,2
10 5 23 | 13 3 1 11,1 | 51,1 | 28,9 6,7 2,2
Total 8 |43 | 29| 8 | 2 | 89 | 478|322 | 89 | 22

Sumber: Data diolah,2015

repository.unisba.ac.id



97

Tabel 4.18 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai jasa non audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung,
diketahui total responden yang menjawab “Skor 5” dengan persentase 8,9%;
selanjutnya yang menjawab “Skor 4” sebesar 47,8%; yang menjawab “Skor 3”
sebesar 32,2%; yang menjawab “Skor 2” sebesar 8,9% dan yang menjawab “Skor 1”
sebesar 2,2%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung sering memberikan jasa non audit kepada
Klien karena dapat meningkatkan informasi yang disajikan dalam laporan
pemeriksaan akuntan publik.

Selanjutnya untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
independensi pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, dilakukan
kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden atas kesepuluh butir
pernyataan pada variabel independensi. Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner
yang terdiri dari sepuluh (10) butir pernyataan untuk variabel independensi, penulis
melakukan kategorisasi berdasarkan skor tertinggi dan terendah. Skor tertinggi yang
mungkin diperoleh adalah 2250 (5x10x45) dan skor terendah yang mungkin
diperoleh adalah 450 (1x10x45) dan jika dibagi 5 kategori, panjang kelas interval
untuk setiap kategori adalah 360 ((2250-450)/5). Jadi nilai interval untuk setiap

kategori dapat disusun dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.19
Pedoman penilaian Independensi

Rentang Nilai Kategori
450 — 810 Sangat Rendah
8111170 Rendah
1171 — 1530 Cukup
1531 — 1890 Tinggi
1891 — 2250 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah,2015
Adapun total jumlah skor jawaban responden mengenai independensi pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Rekapitulasi Jumlah Skor Jawaban Responden Mengenai Independensi Auditor

Nomor Skor Jawaban Jumlah
Perntaan 5 4 3 2 1 Skor
1 3 19 10 12 1 146
2 10 34 1 0 0 189
3 6 20 8 10 1 155
4 2 17 18 7 1 147
5 9 27 3 6 0 174
6 8 33 2 2 0 182
7 8 29 4 4 0 176
8 7 24 6 4 4 161
9 3 20 16 5 1 154
10 5 23 13 3 1 163
Total 61 246 81 53 9 1647

Sumber: Data diolah,2015

Berdasarkan total jumlah skor jawaban responden mengenai independensi
auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di

Kota Bandung memiliki independensi yang termasuk dalam kriteria “Tinggi”. Hal ini
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dapat dilihat dari nilai total jumlah skor sebesar 1647 berada pada interval “1531 —
1890” termasuk dalam kategori “Tinggi”.
4.2.4 Analisis Deskriptif Kompetensi

Guna mengetahui gambaran kompetensi auditor pada Kantor Akuntan Publik
yang ada di Kota Bandung, peneliti menyebarkan kuesioner variabel kompetensi yang
terdiri 2 dimensi:dan dioperasionalisasikan menjadi dari 9 butir pernyataan. Lebih
jelasnya tabel berikut ini menyajikan distribusi hasil skor dari jawaban responden
pada masing-masing dimensi kompetensi.
1) Pengetahuan

Tabel 4.21 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai

pengetahuan audittor.

Tabel 4.21
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan
Alternatif Jawaban Responden
Nomor -
Pernyataan Frekuensi Persentase
SSHIRSH BCSH RIS SIS IESS S G6 1S SIS
11 15 | 28 2 0 0 333 | 622 | 44 0,0 0,0
12 10 | 34 1 0 0 222 | 156 | 2.2 0,0 0,0
13 10 | 34 1 0 0 222 | 156 | 2.2 0,0 0,0
14 10 | 32 3 0 0 222 | 711 | 6,7 0,0 0,0
15 8 30 7 0 0 178 | 66,7 | 156 | 0,0 0,0
Total 53 | 158 | 14 0 0 236 | 70,2 6,2 0,0 0,0

Sumber: Data diolah,2015
Tabel 4.21 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai pengetahuan auditor, diketahui total responden yang menjawab “Sangat

setuju” dengan persentase 23,6%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
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70,2%; dan yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 6,2%. Data ini menunjukkan
bahwa pada umumnya auditor di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung
sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang audit.
2) Pengalaman

Tabel 4.22 berikut ~ini  menunjukkan tanggapan responden mengenai
pengalaman audittor.

Tabel 4.22
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman

Skor Jawaban Responden
jomor Frekuensi Persentase
PEITyoman |~ [ peesemse——— 1 | 3 e | 1
16 7 30 6 2 0 15,6 | 66,7 | 13,3 | 44 0,0
17 3 32 7 3 0 6,7 | 71,1 | 156 | 6,7 0,0
18 3 11 | 17 | 12 2 6,7 | 244 | 37,8 | 26,7 | 44
19 2 25 | 13 5 0 44 | 556 | 289 | 11,4 | 0,0
Total 15 | 98 | 43 | 22 2 83 | 544 | 239 | 122 | 11

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.22 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
pengalaman auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung,
diketahui total responden yang menjawab “Skor 5 dengan persentase 8,3%;
selanjutnya yang menjawab “Skor 4” sebesar 54,4%; yang menjawab “Skor 3”
sebesar 23,9%; yang menjawab “Skor 2” sebesar 12,2% dan yang menjawab ““Skor 1”
sebesar 1,1%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung sudah memiliki banyak pengalaman

dibidang audit.
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Selanjutnya untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
kompetensi auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung,
dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden atas kesembilan
butir pernyataan pada variabel kompetensi. Berdasarkan data hasil penyebaran
kuesioner yang terdiri dari sembilan (9) butir pernyataan untuk variabel kompetensi,
penulis melakukan kategorisasi berdasarkan ‘skor tertinggi dan terendah. Skor
tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 2025 (5x9x45) dan skor terendah yang
mungkin diperoleh adalah 405 (1x9x45) dan jika dibagi 5 kategori, panjang kelas
interval untuk setiap kategori adalah 324 ((2025-405)/5). Jadi nilai interval untuk
setiap kategori dapat disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.23
Pedoman Penilaian Kompetensi

Rentang Nilai Kategori
405 - 729 Sangat Rendah
730 — 1053 Rendah
1054 — 1377 Cukup
1378 — 1701 Tinggi
1702 - 2025 Sangat Tinggi

Sumber; Data diolah,2015

Adapun total jumlah skor jawaban responden mengenai kompetensi auditor

pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung disajikan pada tabel berikut:
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Rekapitulasi Jumlah Skor Jawaban Responden Mengenai Kompetensi

Nomor Alternatif Jawaban Jumlah
Pernyataan SS S TS CS TS Skor
11 15 28 2 0 0 193
12 10 34 1 0 0 189
13 10 34 1 0 0 189
14 10 32 3 0 0 187
15 8 30 7 0 0 181
16 7 30 6 2 0 177
17 3 32 7 3 0 170
18 3 11 17 12 2 136
19 2 25 13 5 0 159
Total 68 256 57 22 2 1581

Sumber: Data diolah,2015

Berdasarkan total jumlah skor jawaban responden mengenai kompetensi

auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, maka dapat

disimpulkan bahwa kompetensi auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di

Kota Bandung sebagian besar termasuk dalam kriteria “Tinggi”. Hal ini dapat dilihat

dari nilai total jumlah skor sebesar 1581 berada pada interval “1378 — 1701 termasuk

dalam kategori “Tinggi”.

4.2.,5 Analisis Deskriptif Integritas

Guna mengetahui gambaran tanggapan responden mengenai integritas auditor

pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, peneliti menyebarkan

kuesioner sesuai dengan dimensi dari variabel integritas yang terdiri dari 4 dimensi

dan dioperasionalisasikan menjadi 9 butir pernyataan. Lebih jelasnya tabel berikut ini

menyajikan distribusi hasil jawaban responden berkaitan dengan integritas.
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1) Kejujuran
Tabel 4.25 berikut ini menunjukkan tanggapan responden tentang kejujuran

auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung.

Tabel 4.25
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kejujuran
Alternatif Jawaban Responden
Nomor .
Pernyataan Frekuensi Persentase
SS S |CS | TS |STS| SS S CS TS STS
20 8 33 4 0 0 178 | 733 | 8,9 0,0 0,0
2l 8 34 2 1 0 178 | 756 | 44 2,2 0,0
Total 16 | 67 6 1 0 178 | 7144 | 6,7 1,1 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.25 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai -kejujuran auditor, diketahui total responden yang menjawab “Sangat
setuju” dengan persentase 17,8%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
74,4%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 6,7% dan yang menjawab “Tidak
setuju” sebesar 1,1%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor

Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung jujur dalam melaksanakan tugas audit.

2) Keberanian
Tabel 4.26 berikut ini menunjukkan tanggapan responden tentang keberanian
auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung.

Tabel 4.26
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Keberanian

Alternatif Jawaban Responden
Frekuensi Persentase
ss| s |cs|Ts|sTs| ss | s | cs | TS | sTS

Nomor
Pernyataan
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Alternatif Jawaban Responden
Nomor h
Pernvataan Frekuensi Persentase
y SS S CS | TS |STS| SS S CS TS STS
22 5 37 3 0 0 11,1 | 82,2 6,7 0,0 0,0
23 6 36 3 0 0 13,3 | 80,0 6,7 0,0 0,0
Total 11 | 73 6 0 0 12,2 | 81,1 6,7 0,0 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.26 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai keberanian auditor, diketahui total ‘responden yang menjawab “Sangat
setuju” dengan persentase 12,2%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
81,1%; dan yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 6,7%. Data ini menunjukkan
bahwa pada umumnya auditor di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung
memiliki keberanian karena tidak dapat diintimidasi oleh orang lain dan tidak tunduk

karena tekanan yang dilakukan oleh orang lain.

3) Sikap Bijaksana
Tabel 4.27 berikut ini menunjukkan tanggapan responden tentang sikap
bijaksana auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung.

Tabel 4.27
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Sikap Bijaksana

Alternatif Jawaban Responden
Nomor =
Pernyataan Frekuensi Persentase
SS S CS | TS |STS| SS S CS TS STS
24 ) 36 3 1 0 11,1 | 80,0 6,7 2,2 0,0
25 6 28 8 3 0 13,3 | 62,2 | 17,8 6,7 0,0
Total 11 | 64 | 11 4 0 122 | 71,1 | 12,2 4.4 0,0

Sumber: Data diolah,2015
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Tabel 4.26 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai sikap bijaksana auditor, diketahui total responden yang menjawab “Sangat
setuju” dengan persentase 12,2%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
71,1%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 12,2% dan yang menjawab “Tidak
setuju” sebesar 4,4%. Data ini-menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung bijaksana dalam melaksanakan tugas

audit.

4) Tanggungjawab
Tabel 4.28 berikut ini  menunjukkan tanggapan responden tentang
tanggungjawab auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung.

Tabel 4.28
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Tanggungjawab

Alternatif Jawaban Responden
Nomor ;
Pernyataan Frekuensi Persentase
SS S CS | TS |STS| SS S &S TS STS
26 5 32 6 1 1 111 | 71,1 | 13,3 2,2 2,2
27 10. | 33 1 1 0 22,2 | 73,3 2,2 2,2 0,0
28 9 32 3 1 0 20,0 | 711 6,7 2,2 0,0
Total 24 | 97 | 10 3 1 17,8 | 71,9 7,4 2,2 0,7

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.28 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai tanggungjawab auditor, diketahui total responden yang menjawab “Sangat
setuju” dengan persentase 17,8%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
71,9%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 7,4% dan yang menjawab “Tidak

setuju” sebesar 2,2%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
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Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung bertanggungjawab dalam melaksanakan
tugas audit.

Selanjutnya untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
integritas auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, dilakukan
kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden atas sembilan butir
pernyataan pada variabel integritas. Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner
yang terdiri sembilan (9) butir pernyataan untuk variabel integritas, penulis
melakukan kategorisasi berdasarkan skor tertinggi dan terendah. Skor tertinggi yang
mungkin diperoleh adalah 2025 (5x9x45) dan skor terendah yang mungkin diperoleh
adalah 405 (1x9x45) dan jika dibagi 5 kategori, panjang kelas interval untuk setiap
kategori adalah 324 ((2025-405)/5). Jadi nilai interval untuk setiap kategori dapat
disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.29
Pedoman Penilaian Integritas

Rentang Nilai Kategori
405 729 Sangat Rendah
730 — 1053 Rendah
1054 — 1377 Cukup
1378 — 1701 Tinggi
1702 — 2025 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah,2015

Adapun total jumlah skor jawaban responden mengenai integritas auditor pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.30
Rekapitulasi Jumlah Skor Jawaban Responden Mengenai Integritas
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Nomor Alternatif Jawaban Jumlah
Pernyataan SS S CS TS TS Skor
20 8 33 4 0 0 184
21 8 34 2 1 0 184
22 5 37 3 0 0 182
23 6 36 3 0 0 183
24 5 36 3 1 0 180
25 6 28 8 3 0 172
26 5 32 6 1 1 174
27 10 33 1 1 0 187
28 9 32 3 1 0 184
Total 62 301 33 8 1 1630

Sumber; Data diolah,2015

Berdasarkan total jumlah skor jawaban responden mengenai integritas auditor

pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, maka dapat disimpulkan

bahwa integritas auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di-Kota Bandung

termasuk dalam kriteria “Tinggi”. Hal ini dapat dilihat dari nilai total jumlah skor

sebesar 1630 berada pada interval “1378 — 1701 termasuk dalam kategori “Tinggi”.

4.2.6 Analisis Deskriptif Pemberian Opini Audit

Guna mengetahui gambaran pemberian opini audit yang dilakukan auditor

pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung, peneliti menyebarkan

kuesioner sesuai dengan dimensi dari variabel pemberian opini audit yang terdiri dari

5 dimensi dan dioperasionalisasikan menjadi 9 butir pernyataan. Lebih jelasnya tabel

berikut ini menyajikan distribusi hasil dari jawaban responden berkaitan dengan

pemberian opini audit.

1) Respon yang benar
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Tabel 4.31 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai respon
yang benar dari setiap pekerjaan audit.

Tabel 4.31
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Respon Yang Benar

Alternatif Jawaban Responden
Nomor -
Pabhvataan Frekuensi Persentase
y SS S | CS | TS |STS| SS S CS TS STS
29 6 35 3 1 0 133 | 77,8 6,7 2,2 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.31 diatas menyajikan distribusi jawaban responden mengenai respon
yang benar dari setiap pekerjaan audit, diketahui responden yang menjawab ““Sangat
setuju” dengan persentase 13,3%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar
77,8%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 6,7% dan yang menjawab “Tidak
setuju” sebesar 2,2%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung bertanggungjawab merespon dengan

benar setiap pekerjaan audit.

2) Kuailitas keputusan
Tabel 4.32 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai kualitas

keputusan auditor.

Tabel 4.32
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Keputusan

Alternatif Jawaban Responden
Frekuensi Persentase
ssS| s |cs|Ts|sts| ss | s | ¢cs | TS | STS

Nomor
Pernyataan
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Alternatif Jawaban Responden
Nomor h
Pernvataan Frekuensi Persentase
y SS S CS | TS |STS| SS S CS TS STS
30 4 34 6 1 0 8,9 75,6 | 13,3 2,2 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.31 diatas menyajikan distribusi jawaban responden mengenai kualitas
keputusan auditor, diketahui-responden yang menjawab “Sangat setuju” dengan
persentase 8,9%; selanjutnya yang menjawab “Setuju” sebesar 75,6%; yang
menjawab “Cukup setuju” sebesar 13,3% dan yang menjawab “Tidak setuju” sebesar
2,2%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor Akuntan Publik

yang ada di Kota Bandung sudah membuat keputusan yang berkualitas.

3) Kompleksitas atau kerumitan pekerjaan
Tabel 4.33 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai

kompleksitas atau kerumitan pekerjaan.

Tabel 4.33
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kompleksitas Atau Kerumitan Pekerjaan
Alternatif Jawaban Responden
Nomor -
Pernyataan Frekuensi Persentase
€S | S GS | IS [STS§ §S S CS TS | STS
31 5 37 2 1 0 111 | 822 | 44 2,2 0,0
32 4 38 2 1 0 8,9 844 | 44 2,2 0,0
Total 9 75 4 2 0 100 | 833 | 44 2,2 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.33 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai kompleksitas atau kerumitan pekerjaan, diketahui total responden yang

menjawab “Sangat setuju” dengan persentase 10,0%; selanjutnya yang menjawab
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“Setuju” sebesar 83,3%; yang menjawab “Cukup setuju” sebesar 4,4% dan yang
menjawab “Tidak setuju” sebesar 2,2%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya
auditor di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung mampu melaksanakan

pekerjaan dengan baik walaupun kompleks dan rumit.

4) Kepatuhan Melaksanakan Standar
Tabel - 4.34 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai
kepatuhan auditor dalam melaksanakan standar yang telah ditetapkan.

Tabel 4.34
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kepatuhan Melaksanakan Standar

Alternatif Jawaban Responden
Nomor ;
Pernyataan Frekuensi Persentase
SS S CS | TS |STS| SS S CS TS STS
33 11 | 32 2 0 0 244 | 711 4.4 0,0 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.34 diatas menyajikan distribusi jawaban responden mengenai
kepatuhan auditor dalam melaksanakan standar yang telah ditetapkan, diketahui
responden yang menjawab “Sangat setuju” dengan persentase 24,4%; selanjutnya
yang menjawab “Setuju” sebesar 71,1%; dan yang menjawab “Cukup setuju” sebesar
4,4%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor Akuntan Publik

yang ada di Kota Bandung patuh dalam melaksanakan standar yang telah ditetapkan.

5) Kepatuhan Terhadap Etika
Tabel 4.35 berikut ini menunjukkan tanggapan responden mengenai

kepatuhan auditor terhadap etika profesional.
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Tabel 4.35
Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Kepatuhan Terhadap Etika

Alternatif Jawaban Responden
Nomor -
Pernvataan Frekuensi Persentase
y 85 | S . CSulSHlISIESsSS S CS TS | STS
34 11 | 31 3 0 0 | 244 | 689 | 6,7 0,0 0,0
35 10 | 29 6 0 0 | 222|644 | 133 | 0,0 0,0
Total 21 | 60 9 0 0 | 233 66,7 | 10,0 | 0,0 0,0

Sumber: Data diolah,2015

Tabel 4.35 diatas menyajikan distribusi hasil rekapitulasi jawaban responden
mengenai kepatuhan auditor terhadap etika profesional, diketahui total responden
yang menjawab “Sangat setuju” dengan persentase 23,3%; = Selanjutnya yang
menjawab_“Setuju” sebesar 66,7%; dan yang menjawab “Cukup setuju” sebesar
10,0%. Data ini menunjukkan bahwa pada umumnya auditor di Kantor Akuntan
Publik yang ada di Kota Bandung patuh terhadap etika profesional.

Selanjutnya untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
pemberian opini audit yang dilakukan auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada
di Kota Bandung, dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden
atas ketujuh butir pernyataan pada variabel pemberian opini audit. Berdasarkan data
hasil penyebaran kuesioner yang terdiri tujuh (7) butir pernyataan untuk variabel
pemberian opini audit, penulis melakukan kategorisasi berdasarkan skor tertinggi dan
terendah. Skor tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 1575 (5x7x45) dan skor
terendah yang mungkin diperoleh adalah 315 (1x7x45) dan jika dibagi 5 kategori,
panjang kelas interval untuk setiap kategori adalah 252 ((1575-315)/5). Jadi nilai

interval untuk setiap kategori dapat disusun dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.36
Pedoman Penilaian Pemberian opini audit

Rentang Nilai Kategori
315 — 567 Tidak Objektif
568 — 819 Kurang Objektif
820 —1071 Cukup

1072 —1323 Objektif
1324 — 1575 Sangat Objektif

Sumber: Data diolah,2015

Adapun total jumlah skor jawaban responden mengenai pemberian opini audit
yang dilakukan auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.37
Rekapitulasi Jumlah Skor Jawaban Responden Mengenai pemberian opini audit

Nomor Alternatif Jawaban Jumlah
Pernyataan SS S CS TS STS Skor
29 6 35 3 il 0 181
30 4 34 6 1 0 176
31 5 37 2 1 0 181
32 4 38 2 1 0 180
33 11 32 2 0 0 189
34 11 31 3 0 0 188
35 10 29 6 0 0 184
Total 51 236 24 4 0 1279

Sumber: Data diolah,2015

Berdasarkan total jumlah skor jawaban responden mengenai pemberian opini
audit yang dilakukan auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung,
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian opini audit yang dilakukan auditor pada

Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung termasuk dalam Kkriteria
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“Objektif”. Hal ini dapat dilihat dari nilai total jumlah skor sebesar 1279 berada pada
interval “1072 — 1323” termasuk dalam kategori “Objektif”.
4.2.7 Pengujian Hipotesis

Selanjutnya untuk menjawab hipotesis penelitian, dilakukan pengujian
pengaruh ketiga variabel .independen terhadap pemberian opini audit baik secara
parsial maupun secara simultan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berikut
adalah tahap-tahap pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi berganda dan
regresi linier berganda.

4.2.7.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier,
ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari regresi tersebut tidak
bias, diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinieritas (untuk regressi linear
berganda) dan uji heteroskedastisitas. Pada penelitian ini ketiga asumsi yang
disebutkan tersebut diuji karena variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini
lebih dari satu (berganda). Semua tahapan pengujian tersebut dilakukan dengan

bantuan Software SPSS IBM Statistics 20.

1) Uji Asumsi Normalitas
Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada

pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi, apabila model regresi tidak
berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t masih meragukan, karena

statistik uji F dan uji t pada analisis regressi diturunkan dari distribusi normal. Pada
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penelitian ini digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji

normalitas model regressi.

Tabel 4.38
Hasil Pengujian Asumsi Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
am Mean OE-7
Mo Paaiees Std. Deviation 34426568
Absolute , 114
Most Extreme Differences Positive ,107
Negative -,114
Kolmogorov-Smirnov Z , 768
Asymp. Sig. (2-tailed) ,598

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015
Pada tabel 4.38 dapat dilihat nilai probabilitas (Asymp.sig.2-tailed) yang

diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,598. Karena nilai probabilitas pada
uji Kolmogorov-Smirnov masih lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0.05), maka
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal. Secara visual gambar grafik

normal probability plot dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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Grafik diatas memperkuat kesimpulan bahwa model regresi yang diperoleh

berdisitribusi normal, dimana sebaran data persis berada disekitar garis diagonal.

2) Uji Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa atau

semua variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat multikolinieritas maka

koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat besar dan

biasanya ditandai dengan nilai koefisien determinasi yang sangat besar tetapi pada

pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat sedikit sekali

koefisien regresi yang signifikan. Pada penelitian ini digunakan nilai variance

inflation factors (VIF) sebagai indikator ada tidaknya multikolinieritas diantara

variabel independen.
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Tabel 4.39
Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Independensi , 735 1,360
1 Kompetensi , 758 1,320
Integritas , 729 1,372

a. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015
Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti terlihat pada tabel 4.39 diatas
menunjukkan tidak ada korelasi yang cukup kuat antara sesama variabel independen,
dimana nilai VIF dari ketiga variabel independen lebih kecil dari 10 sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinieritas diantara ketiga variabel

independen.

3) Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain.Untuk menguji apakah varian dari residual homogen
digunakan uji rank Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen
terhadap nilai absolut dari residual(error). Apabila ada koefisien korelasi yang
signifikan ~ pada tingkat  kekeliruan 5%, mengindikasikan terjadinya
heteroskedastisitas. Pada tabel 4.40 berikut dapat dilihat nilai signifikansi masing-

masing koefisien korelasi variabel independen terhadap nilai absolut dari residual.
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Tabel 4.40
Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas

Correlations

absolut_residual

Spearman'’s rho Correlation Coefficient -,120
Independensi Sig. (2-tailed) 434

N 45

Correlation Coefficient ,102

Kompetensi Sig. (2-tailed) ,503

N 45

Correlation Coefficient ,053

Integritas Sig. (2-tailed) , 730

N 45

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh seperti disajikan pada tabel 4.40 diatas
memberikan suatu indikasi bahwa residual (error) yang muncul dari persamaan
regresi mempunyai varians yang sama (tidak terjadi heteroskedastisitas). Hal ini
terlihat dari nilai signifikansi masing-masing korelasi ketiga variabel independen
dengan absolut residual ( yaitu 0,434; 0,503 dan 0,730) masih lebih besar dari 0,05.
4.2.7.2 Analisis Korelasi Berganda

Korelasi “bergandda digunakan untuk mengukur seberapa kuat hubungan
antara independensi, kompetensi, dan integritas. auditor secara simultan dengan
pemberian opini audit. Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh koefisien korelasi
berganda antara independensi, kompetensi dan integritas auditor secara simultan
dengan pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota

Bandung sebagai berikut.

repository.unisba.ac.id



118

Tabel 4.41
Korelasi berganda antara independensi, kompetensi dan integritas auditor secara
simultan dengan pemberian opini audit

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,831° ,691 ,668 ,35664

a. Predictors: (Constant), Integritas, Kompetensi, Independensi
b. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Pada tabel 4.41 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi antara
independensi, kompetensi dan integritas secara simultan dengan pemberian opini
audit adalah sebesar 0,831. Data ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat
erat/sangat kuat antara independensi, kompetensi dan integritas auditor secara
simultan dengan pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota

Bandung.

4.2.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Guna mengetahui bentuk hubungan independensi (X;), kompetensi (X;) dan
integritas (X3) secara simultan terhadap pemberian opini audit (Y) digunakan analisis
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software

SPSS 20 for windows, diperoleh hasil regressi sebagai berikut.

Tabel 4.42

Hasil Analisis Regresi

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
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(Constant) -,176 ,363 -,484 ,631
1 Independensi ,641 ,109 ,593 5,858 ,000
Kompetensi ,207 ,102 ,204 2,041 ,048
Integritas ,218 ,104 ,213 2,096 ,042

a. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Berdasarkan hasil ‘pengolahan data seperti diuraikan pada tabel 4.42 maka
dapat dibentuk persamaan regresi variabel independensi (X;), kompetensi (X;) dan
integritas (X3) terhadap terhadap pemberian opini audit (Y) sebagai berikut.

Y =-0,176+0,641X,+0,207 X,+0,218 X,

Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi independensi
(X1) memiliki tanda positif yang berarti semakin tinggi independensi auditor akan
membuat pemberian opini audit makin objektif. Kemudian koefisien regresi
kompetensi (X;) juga memiliki tanda positif yang berarti semakin tinggi kompetensi
auditor akan membuat pemberian opini audit makin objektif. Terakhir koefisien
regresi integritas (X3) memiliki tanda positif yang berarti semakin tinggi integritas

auditor akan membuat pemberian opini audit makin objektif.

4.2.7.4 Uji Simultan

Untuk membuktikan apakah independensi, kompetensi dan integritas auditor
secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit maka dilakukan
pengujian dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: Semua B;=0 Independensi, kompetensi dan integritas auditor secara

simultan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit
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pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Ha: Ada ;=0 Independensi, kompetensi dan integritas auditor secara
simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada

Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji simultan melalui uji F yang

diperoleh melalui tabel Anova seperti disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.43

Tabel Anova Untuk Pengujian Secara Simultan

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 11,645 3 3,882 30,517 ,000°
1 Residual 5,215 41 ,127
Total 16,859 44

a. Dependent Variable: Pemberian Opini
b. Predictors: (Constant), Integritas, Kompetensi, Independensi

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Berdasarkan  hasil pengolahan. seperti yang terdapat pada tabel 4.43 dapat
dilihat nilai Fyiwng sebesar 30,517 dengan nilai signifikansi mendekati nol. Kemudian
nilai Fipe pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) dan derajat bebas 3 dan 41 adalah
sebesar 2,833. Karena Fiwung (30,517) lebih besar dari Feape (2,833), maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima, artinya terdapat

pengaruh yang signifikan dari independensi, kompetensi dan integritas auditor secara
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simultan terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di

Kota Bandung.

4.2.7.5 Koefisien Determinasi

Setelah diuji dan terbukti bahwa independensi, kompetensi dan integritas
auditor secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit, selanjutnya akan
dihitung seberapa besar pengaruh independensi, kompetensi ‘dan integritas auditor
secara simultan terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada
di Kota Bandung. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh melalui hasil
pengolahan menggunakan software SPSS 20 for windows disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.44

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
3 ,831°% ,691 ,668 ,35664

a. Predictors: (Constant), Integritas, Kompetensi, Independensi
b. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015
Pada tabel 4.44 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi berganda

(R) independensi, kompetensi dan integritas auditor secara simultan dengan
pemberian opini audit adalah sebesar 0,831. Selain koefisien korelasi, pada tabel
diatas juga disajikan nilai R-square (0,691) yang dikenal dengan istilah koefisien

determinasi (KD) yang dihitung dari mengkuadratkan koefisien korelasi:
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KD = (0,831)% x 100% = 69,1%

Koefisien determinasi sebesar 69,1% menunjukkan bahwa 69,1% perubahan
pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung secara
simultan bisa dijelaskan atau disebabkan oleh independensi, kompetensi dan
integritas auditor. Dengan kata lain independensi, kompetensi dan integritas auditor
secara simultan memberikan pengaruh sebesar 69,1%: terhadap pemberian opini audit.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 30,9% merupakan pengaruh faktor lain di luar

variabel yang sedang diteliti.

Besar pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
pemberian opini audit dapat dihitung dengan cara mengalikan nilai standardized

coefficients dengan zerro-order correlation yang terdapat pada tabel 4.45 berikut.

Tabel 4.45
Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients?®

Model Standardized Correlations
Coefficients
Beta Zero-order
Independensi ,593 174
1 Kompetensi ,204 ,540
Integritas ,213 ,568

a. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Besar pengaruh independensi auditor terhadap pemberian opini audit pada

Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung = 0,593 x 0,774 = 0,459 atau 45,9
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persen. Kemudian besar pengaruh kompetensi auditor terhadap pemberian opini audit
pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung = 0,204 x 0,540 = 0,110
atau 11,0 persen. Terakhir besar pengaruh integritas auditor terhadap pemberian opini
audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung = 0,213 x 0,568 =
0,121 atau 12,1 persen. Berdasarkan hasil ‘perhitungan besar pengaruh/kontribusi
masing-masing variabel independen terhadap pemberian opini audit dapat diketahui
bahwa diantara ketiga variabel independen, independensi auditor memberikan
pengaruh yang paling besar terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan
Publik yang ada di Kota Bandung. Sebaliknya kompetensi memberikan pengaruh
yang paling kecil terhadap pemberian opini audit.
4.2.7.6 Uji Parsial

Pada pengujian koefisien regresi secara parsial akan diuji pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan
pada pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis
pada uji parsial (uji t) sebesar 2,02 yang diperoleh dari tabel t pada o = 0.05 dan
derajat bebas 41 untuk pengujian dua arah. Nilai statistik uji t yang digunakan pada
pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.46
Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,176 ,363 -,484 ,631
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Independensi ,641 ,109 ,593 5,858 ,000
Kompetensi ,207 ,102 ,204 2,041 ,048
Integritas | ,218 ,104 ,213 2,096 042]

a. Dependent Variable: Pemberian Opini

Sumber: Lampiran output regresi berganda, 2015

Nilai statistik uji t yang terdapat pada tabel 4.46 selanjutnya akan
dibandingkan dengan nilai tgpe Untuk menguji apakah variabel independen yang
sedang diuji berpengaruh signifikan atau tidak.

a) Pengaruh Independensi Terhadap Pemberian opini audit

Guna membuktikan apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap
terhadap pemberian opini audit maka dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:

Ho: B; =0 Independensi tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Ha: B1 =0 Independensi berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Berdasarkan  hasil pengolahan seperti yang terdapat pada tabel 4.46 dapat
dilihat nilai thiwng dari variabel independensi adalah sebesar 5,858 dengan nilai
signifikansi mendekati nol. Karena thiwng (5,858) lebih besar dari twne (2,585), maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari independensi terhadap pemberian opini
audit. Independensi auditor secara parsial memberikan pengaruh sebesar 45,9%

terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota
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Bandung. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi
independensi auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor Akuntan

Publik yang ada di Kota Bandung semakin objektif.

b) Pengaruh Kompetensi Terhadap Pemberian opini audit

Guna membuktikan apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
terhadap pemberian opini audit maka dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:

Ho: B> =0 Kompetensi tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Ha:B>=0 Kompetensi berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang terdapat pada tabel 4.46 dapat
dilihat nilai tniwng dari variabel persepi etis adalah sebesar 2,041 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,048. Karena thiwng (2,041) lebih besar dari twne (2,02), maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima,
artinya . terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi auditor terhadap
pemberian opini audit. Kompetensi auditor secara parsial memberikan pengaruh
sebesar 11,0% terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada
di Kota Bandung. Hasil pengujian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin
tinggi kompetensi auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor Akuntan

Publik yang ada di Kota Bandung semakin objektif.
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c) Pengaruh Integritas Terhadap Pemberian opini audit

Guna membuktikan apakah integritas berpengaruh signifikan terhadap
terhadap pemberian opini audit maka dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:

Ho: B3 =0 Integritas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Ha: B3 = 0 Integritas berpengaruh terhadap pemberian opini audit pada Kantor

Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang terdapat pada tabel 4.46 dapat
dilihat nilai thwng dari variabel integritas adalah sebesar 2,096 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,042. Karena thiung (2,096) lebih besar dari tipe (2,02), maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari integritas auditor terhadap pemberian
opini audit. Integritas auditor secara parsial memberikan pengaruh sebesar 12,1%
terhadap pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota
Bandung. Hasil penelitian iini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi
integritas auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor Akuntan Publik

yang ada di Kota Bandung semakin objektif.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Independensi Terhadap Pemberian Opini Audit
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi auditor
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini audit pada Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung. Besarnya pengaruh independensi
terhadap pemberian opini audit sebesar 45,9%. Hasil yang diperoleh secara parsial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara independensi terhadap
pemberian opini audit. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin
tinggi independensi “auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor

Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung semakin objektif.

Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang auditor untuk tidak
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan
dengan prinsip integritas dan objektivitas. Independensi akuntan publik merupakan
dasar utama kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan merupakan
salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa audit. Hasil penelitian
ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu nafisa (2014); Siregar
(2012); Zvw’ammah (2009) bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap
pemberian opini audit. Artinya auditor yang mempunyai tingkat independensi tinggi

akan menghasilkan opini yang baik pada saat melakukan proses audit.

4.3.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Pemberian Opini Audit

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini audit pada Kantor
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Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung. Besarnya pengaruh kompetensi terhadap
pemberian opini audit sebesar 11,0%. Hasil yang diperoleh secara parsial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi terhadap
pemberian opini audit. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin
tinggi kompetensi auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor Akuntan

Publik yang ada di Kota Bandung semakin objektif:

Hasil penelitian ini mendukung konsep dari Stephen Robbin (2007:38) bahwa
kompetensi adalah kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh 2 (dua)
faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. auditor yang mempunyai
kompetensi serta diimbangi dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dapat
melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Surfrliya (2014) namun penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zu’ammah (2009); dan Saifudin (2004)
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit . Artinya
kompetensi tinggi akan bisa menghasilkan opini yang baik atau memunculkan hasil
opini auditor yang tinggi. Seorang auditor yang mempunyai tingkat kompetensi tinggi
sehingga mampu menghasilkan opini yang baik berdasarkan penelitian ini berarti
membutuhkan pengetahuan yang luas serta memiliki banyak pengalaman dalam

bidang audit.

4.3.3 Pengaruh Integritas Terhadap Pemberian Opini audit
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas auditor
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini audit pada Kantor
Akuntan Publik yang ada di Kota Bandung. Besarnya pengaruh integritas terhadap
pemberian opini audit sebesar 12,1%. Hasil yang diperoleh secara parsial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara integritas terhadap
pemberian opini audit. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin
tinggi integritas auditor akan membuat pemberian opini audit pada Kantor Akuntan

Publik yang ada di Kota Bandung semakin objektif.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat (Sukriah, 2009) bahwa integritas
merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi
anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang
auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan audit. Keempat unsur itu diperlukan untuk membangun
kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal . Hasil
penelitian ini berbeda dengan Maghfirah Gusti dan Syahril Ali (2008) dan (Surfrliya,
2014) namun sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Suraida (2005) dan Adrian
(2013) yang menyatakan bahwa etika yang didalamnya terdapat integritas memilki
pengaruh yang signifikan terhadap pemberian.opini audit. Bisa dijelaskan disini
bahwa auditor telah profesional yang berkomitmen dalam menjalankan tugas,

menunjukan seluruh tanggung jawab profesionalnya dengan tingkat integritas tinggi,
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kemudian mempertahankan objektivitas dan berada dalam posisi yang independen,

serta telah memperhatikan prinsip-prinsip pada Kode Etik Profesi.
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